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Abstract 

This study aims to develop an IKA-based (Interactive, Creative, and Active) learning video on the food chain 

topic in Grade V Elementary School Science (IPAS) and examine its validity, practicality, and effectiveness in 
relation to students’ Higher Order Thinking Skills (HOTS). This study employed a research and development 

method using the ADDIE model, consisting of analysis, design, development, implementation, and evaluation 

stages. The research subjects consisted of 20 fifth-grade students at UPT SD Negeri 194 Gresik in the limited 
trial and 60 fifth-grade students at UPT SD Negeri 193 and 203 Gresik in the extensive trial. Data were 

collected through expert validation, classroom implementation observation, teacher and student response 
questionnaires, and HOTS pretest-posttest. Data were analyzed using mode for validity, percentages for 

practicality, and the Shapiro-Wilk test and paired sample t-test to examine differences between students’ 

HOTS pretest and posttest scores using a one-group pretest-posttest design. The validation results showed 

modes of 4–5, classroom implementation reached 100%, and teacher and student responses were 96.19% and 

95.89%, respectively, categorized as highly practical. Mean scores increased from 59.20 to 77.05 at UPT SD 
Negeri 194 (limited trial), from 65.97 to 84.93 at UPT SD Negeri 193, and from 63.20 to 83.27 at UPT SD 

Negeri 203 (all p < 0.001). The IKA-based learning video was considered valid and highly practical and 

demonstrated a significant improvement in students’ HOTS after its use. 

Keywords: Learning Video; IKA; Higher Order Thinking Skills; Food Chain; ADDIE 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan video pembelajaran berbasis IKA (Interaktif, Kreatif, dan Aktif) 

pada materi rantai makanan IPAS kelas V serta menguji validitas, kepraktisan, dan keefektifannya terhadap 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa. Penelitian menggunakan metode research and development 

dengan model ADDIE melalui tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 
Subjek penelitian terdiri atas 20 siswa kelas V UPT SD Negeri 194 Gresik pada uji coba terbatas dan 60 siswa 

kelas V UPT SD Negeri 193 dan 203 Gresik pada uji coba luas. Data dikumpulkan melalui validasi ahli, 

observasi, angket respons guru dan siswa, serta tes pretest-posttest HOTS. Analisis data menggunakan modus 
untuk validitas, persentase untuk kepraktisan, serta uji Shapiro-Wilk dan paired sample t-test untuk menguji 

perbedaan nilai pretest dan posttest HOTS pada desain one group pretest-posttest. Hasil validasi 
menunjukkan modus 4–5, keterlaksanaan pembelajaran 100%, serta respons guru dan siswa sebesar 96,19% 

dan 95,89% dengan kategori sangat praktis. Rata-rata nilai meningkat dari 59,20 menjadi 77,05 di UPT SD 

Negeri 194, 65,97 menjadi 84,93 di UPT SD Negeri 193, dan 63,20 menjadi 83,27 di UPT SD Negeri 203 

(seluruhnya p < 0,001). Video pembelajaran berbasis IKA dinyatakan valid dan sangat praktis serta 

menunjukkan peningkatan HOTS siswa yang signifikan setelah penggunaannya. 

Kata kunci: video pembelajaran; IKA; higher order thinking skills; rantai makanan; ADDIE 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) di sekolah dasar memadukan IPA 

dan IPS agar siswa memahami fenomena secara 

terpadu dan kontekstual (Rosiyani et al., 2024). 

Pendekatan saintifik yang menekankan 

pengamatan, penyelidikan, dan penarikan 

kesimpulan diharapkan menggeser cara belajar 

https://doi.org/10.56842/jp-ipa
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dari hafalan menuju pemahaman yang bermakna 

Sulistianingrum et al. (2024). Sasaran ini sejalan 

dengan pengembangan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS), yaitu kemampuan menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) 

pada revisi taksonomi Bloom (Anderson & 

Krathwohl, 2001). HOTS menuntut pemrosesan 

informasi yang mendalam dan tidak berhenti 

pada hafalan Brookhart (2010) serta berkaitan 

dengan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (Agnesa et al., 2022; 

Nurhayati et al., 2024). Karena itu, pembelajaran 

yang melatih HOTS perlu dirancang secara 

sengaja melalui strategi guru (Putri et al., 2025). 

Praktik di lapangan belum menunjukkan 

capaian yang optimal. Observasi dan wawancara 

dengan guru kelas V di UPT SD Negeri 193, 194, 

dan 203 Gresik pada 2-3 Maret 2026 

menunjukkan bahwa materi rantai makanan 

diajarkan dengan buku paket, poster, dan video 

dari YouTube. Media tersebut membantu 

penyampaian informasi, tetapi keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran belum sepenuhnya 

optimal. Hasil evaluasi pada materi rantai 

makanan menunjukkan bahwa kemampuan 

HOTS siswa pada indikator menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (C4–C6) masih 

perlu ditingkatkan. Hambatan serupa dilaporkan 

pada penelitian lain: siswa mengalami kesulitan 

pada indikator berpikir tingkat tinggi dalam 

pembelajaran rantai makanan (Widaya et al. 

2026). dan kemampuan HOTS siswa pada 

pembelajaran IPA di sekolah dasar belum 

berkembang maksimal (Indriyana et al., 2024). 

Video pembelajaran menjadi salah satu 

alternatif karena memadukan unsur visual dan 

audio sehingga konsep abstrak dapat disajikan 

secara konkret (Dewi et al., 2023; Wirasasmita & 

Putra, 2017) dan materi tersampaikan lebih 

sistematis dan menarik (Daniyati et al., 2023). 

Video berbasis animasi dilaporkan membantu 

siswa memahami materi secara visual 

(Apriansyah et al., 2020). Efektivitas video 

bergantung pada mutu rancangannya, sehingga 

video perlu disesuaikan dengan tujuan dan 

indikator pembelajaran (Khairani et al., 2019). 

Penelitian terdahulu umumnya menyoroti 

satu unsur desain. Vahini et al. (2022) 

mengembangkan video interaktif berbasis 

proyek yang mendorong keterlibatan siswa. Fitri 

dan Ardipal (2021) menunjukkan bahwa video 

yang dirancang kreatif membantu siswa 

memahami materi lebih sistematis. Matos et al. 

(2025) serta Khusna dan Septikasari (2025) 

mengkaji multimedia dan media interaktif dalam 

kaitannya dengan motivasi belajar. Meta-analisis 

Zhang et al. (2025) menunjukkan bahwa strategi 

active learning dalam video meningkatkan 

pemrosesan informasi dan pemahaman konsep. 

Pada ranah HOTS, Purwasi et al. (2024) 

melaporkan peningkatan kemampuan analisis, 

evaluasi, dan pemecahan masalah siswa sekolah 

dasar melalui penelitian tindakan kelas pada 

materi pecahan. 

Berdasarkan telaah tersebut, celah penelitian 

terletak pada belum terintegrasinya unsur 

interaktif, kreatif, dan aktif dalam satu video 

pembelajaran yang secara eksplisit dirancang 

untuk melatih HOTS pada materi IPAS. 

Penelitian ini mengembangkan video 

pembelajaran berbasis IKA (Interaktif, Kreatif, 

dan Aktif) untuk melatih kemampuan 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6) siswa. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan video tersebut dalam meningkatkan 

HOTS siswa kelas V pada materi rantai 

makanan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation. Model ADDIE digunakan 

karena menyediakan tahapan pengembangan 
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yang sistematis, mulai dari analisis kebutuhan 

hingga evaluasi produk (Hidayat & Nizar, 2021;  

Rustandi & Rismayanti, 2021). Produk yang 

dikembangkan berupa video pembelajaran 

berbasis IKA (Interaktif, Kreatif, dan Aktif) 

berformat MP4 berdurasi sekitar 17 menit pada 

materi rantai makanan IPAS kelas V. 

Pada tahap analisis, peneliti menganalisis 

kurikulum, karakteristik siswa, kebutuhan 

materi, serta sarana dan prasarana sekolah, 

kemudian hasilnya dievaluasi melalui konsultasi 

dengan dosen pembimbing. Pada tahap 

perancangan, peneliti menyusun alur materi, 

storyboard, dan instrumen penelitian, kemudian 

dievaluasi oleh dosen pembimbing untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan tujuan 

pembelajaran dan indikator HOTS. Pada tahap 

pengembangan, video dibuat menggunakan 

Canva dan Adobe Express, kuis interaktif 

disusun pada Educaplay, lalu produk divalidasi 

oleh ahli media dan ahli materi dan direvisi 

berdasarkan penilaian serta saran perbaikan 

mereka. Video disusun dalam tiga fase: ayo 

memahami, yaitu melatih siswa menganalisis 

komponen ekosistem (C4); ayo bermain, yaitu 

melatih siswa mengevaluasi, misalnya menilai 

tindakan petani yang membasmi katak 

berdasarkan konsep rantai makanan (C5); serta 

ayo berlatih, yaitu melatih siswa mencipta 

contoh rantai makanan (C6). Pada tahap 

implementasi, video diujicobakan melalui uji 

coba terbatas dan uji coba luas, kemudian 

dievaluasi berdasarkan hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, respons guru dan 

siswa, serta hasil pretest dan posttest. Pada tahap 

evaluasi, seluruh hasil diolah secara sumatif 

untuk menyimpulkan validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan video. Dengan demikian, evaluasi 

formatif dilakukan pada setiap tahap, sedangkan 

evaluasi sumatif dilakukan pada akhir penelitian. 

Keefektifan video diuji dengan desain one group 

pretest-posttest, yaitu satu kelompok diberi 

pretest (O1), perlakuan berupa pembelajaran 

dengan video IKA (X), kemudian posttest (O2), 

tanpa kelompok kontrol. 

Objek penelitian adalah video pembelajaran 

berbasis IKA dan peningkatan HOTS siswa pada 

materi rantai makanan. Partisipan penelitian 

terdiri atas validator ahli, guru kelas V, observer, 

dan siswa kelas V. alidasi produk melibatkan tiga 

validator yang masing-masing menilai aspek 

media dan aspek materi, dengan kualifikasi 

pendidikan minimal magister. Uji coba terbatas 

dilaksanakan pada 20 siswa kelas V UPT SD 

Negeri 194 Gresik. Uji coba luas melibatkan 60 

siswa kelas V, yaitu 30 siswa UPT SD Negeri 

193 dan 30 siswa UPT SD Negeri 203 Gresik, 

yang dipilih dengan teknik random sampling dari 

populasi siswa kelas V di Kecamatan Kedamean. 

Penelitian dilaksanakan pada Agustus hingga 

September 2026 di UPT SD Negeri 194, UPT SD 

Negeri 193, dan UPT SD Negeri 203 Gresik, 

Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik, 

setelah studi pendahuluan berupa observasi dan 

wawancara dengan guru kelas V pada 2–3 Maret 

2026. 

Instrumen penelitian terdiri atas lima jenis. 

Pertama, lembar validasi ahli media (lima aspek, 

10 indikator) dan ahli materi (tiga aspek, 

sembilan indikator) berskala Likert 1–5 untuk 

menilai kelayakan media dan materi. Kedua, 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dengan 49 indikator berskala Guttman dengan 

pilihan jawaban Ya dan Tidak. Ketiga, angket 

respons guru dengan tujuh indikator pada aspek 

isi, kebahasaan, kegunaan, dan tampilan dengan 

skala Likert 1–5. Keempat, angket respons siswa 

dengan tujuh indikator berskala Guttman dengan 

pilihan jawaban Ya dan Tidak. Kelima, soal 

pretest dan posttest HOTS yang mencakup 

kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan mencipta (C6), terdiri atas 10 soal 

(tujuh soal pilihan ganda dan tiga soal uraian) 

yang divalidasi oleh validator pada aspek materi, 

konstruksi, dan bahasa. 

https://doi.org/10.56842/jp-ipa
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Pengumpulan data dilakukan secara 

bertahap. Pertama, validasi produk dilaksanakan 

sebelum uji coba terbatas oleh tiga validator 

menggunakan lembar validasi ahli media dan 

ahli materi, dan hasilnya digunakan untuk 

memperbaiki video sebelum diimplementasikan 

kepada siswa. Kedua, siswa mengerjakan pretest 

sebelum video ditayangkan untuk mengetahui 

kemampuan awal HOTS. Ketiga, pembelajaran 

dilaksanakan menggunakan video, sementara 

observer mengamati seluruh proses 

pembelajaran dari awal hingga akhir 

menggunakan lembar observasi keterlaksanaan, 

yaitu satu observer pada uji coba terbatas dan dua 

observer pada uji coba luas. Keempat, setelah 

pembelajaran selesai, siswa mengerjakan 

posttest. Kelima, guru dan siswa mengisi angket 

respons untuk menilai kepraktisan video. 

Tahapan tersebut dilaksanakan pada uji coba 

terbatas dan uji coba luas. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Data validasi ahli bersifat ordinal sehingga 

dianalisis menggunakan modus untuk 

mengetahui skor yang paling sering muncul pada 

setiap indikator (Iba & Wardhana, 2023) dengan 

skala Likert 1–5 (Sugiyono, 2022). Data 

keterlaksanaan pembelajaran, respons guru, dan 

respons siswa dianalisis menggunakan 

persentase dengan rumus berikut (Haryuti & 

Hadi, 2022).   

 P = (skor perolehan / skor maksimal) × 100% 

dengan P adalah persentase hasil penilaian. Hasil 

persentase diinterpretasikan dengan kriteria 

kepraktisan (A. Dewi & Mintohari, 2024). 

Keefektifan diuji dengan desain one group 

pretest-posttest. Normalitas diuji dengan 

Shapiro-Wilk karena sampel kurang dari 50 

(Sonjaya et al., 2025). Jika data berdistribusi 

normal digunakan paired sample t-test, dan jika 

tidak normal digunakan uji Wilcoxon (Usmadi, 

2020), dengan taraf signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh 

indikator pada validasi ahli media dan ahli materi 

oleh tiga validator memperoleh modus 4 atau 5 

(kategori setuju sampai sangat setuju), seperti 

ditunjukkan pada Tabel 1. Pada aspek media, 

tujuh indikator bermodus 5 dan tiga bermodus 4, 

yaitu keterpahaman pesan pembelajaran, variasi 

penyajian materi, dan penempatan siswa sebagai 

subjek pembelajaran. Pada aspek materi, enam 

dari sembilan indikator bermodus 5, sedangkan 

tiga indikator bermodus 4, yaitu keruntutan 

penyajian, bantuan terhadap pemahaman 

hubungan antarkomponen, dan kesempatan 

siswa mencipta contoh rantai makanan (C6). 

Tabel 1. Ringkasan hasil validasi ahli 

Aspek 
Jumlah 

indikator 
Modus 5 Modus 4 

Media 10 7 3 
Materi 9 6 3 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa video 

IKA layak dari sisi media dan materi. Modus 5 

pada sebagian besar indikator, termasuk 

penyajian objek secara visual dan penggunaan 

ilustrasi atau animasi, mendukung pandangan 

bahwa video memadukan visual dan audio untuk 

mengonkretkan konsep abstrak (Dewi et al., 

2023). Penilaian tinggi pada aspek interaktivitas 

juga menunjukkan bahwa video berhasil 

menempatkan siswa sebagai pihak yang 

merespons, sejalan dengan gagasan komunikasi 

dua arah dalam media pembelajaran interaktif 

(Wirasasmita & Putra, 2017). Tiga indikator 

bermodus 4 pada masing-masing aspek 

menunjukkan ruang penyempurnaan pada 

kejelasan pesan, variasi penyajian, dan 

keruntutan materi, aspek yang menurut Khairani 

et al. (2019) menentukan efektivitas video. 

Dari sisi kepraktisan, keterlaksanaan 

pembelajaran mencapai 100% pada uji coba 

terbatas (49 dari 49 indikator) dan uji coba luas 

(98 dari 98 jawaban “Ya”). Respons guru sebesar 
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97,14% pada uji coba terbatas dan 95,71% pada 

uji coba luas, dengan nilai gabungan 96,19%. 

Respons siswa sebesar 97,86% pada uji coba 

terbatas dan 95,24% pada uji coba luas, dengan 

nilai gabungan 95,89%. Seluruh hasil tersebut 

termasuk kategori sangat praktis (Tabel 2). 

Jawaban “Tidak” siswa paling banyak muncul 

pada indikator tampilan media menarik 

perhatian, yaitu 6 dari 60 siswa pada uji coba 

luas. 

Tabel 2. Hasil kepraktisan (persentase) 

Aspek Uji coba terbatas Uji coba luas Gabungan 
Keterlaksanaan pembelajaran 100% 100% 100% 

Respons guru 97,14% 95,71% 96,19% 
Respons siswa 97,86% 95,24% 95,89% 

 

Keterlaksanaan 100% menunjukkan bahwa 

skenario kegiatan dalam video dapat dijalankan 

guru di kelas sesuai rancangan. Respons guru dan 

siswa yang tinggi menegaskan kemudahan 

penggunaan dan daya tarik media. Temuan ini 

konsisten dengan kajian yang mengaitkan media 

interaktif dan multimedia berbasis animasi 

dengan motivasi belajar (Khusna dan 

Septikasari, 2025; Matos et al., 2025) serta 

dengan penyajian materi yang lebih sistematis 

melalui media (Daniyati et al., 2023). Meskipun 

demikian, guru menilai indikator penggunaan 

media secara mandiri lebih rendah (skor 4 pada 

uji coba luas) dan sebagian siswa tidak menilai 

tampilan menarik. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan video masih memerlukan 

pendampingan guru. 

Untuk keefektifan, data pretest dan posttest 

berdistribusi normal pada seluruh kelompok 

(Shapiro-Wilk: SDN 194 p = 0,497 dan 0,389; 

SDN 193 p = 0,303 dan 0,097; SDN 203 p = 

0,669 dan 0,173), sehingga digunakan paired 

sample t-test. Nilai rata-rata meningkat pada 

ketiga kelompok dengan selisih 17,85 poin (SDN 

194), 18,97 poin (SDN 193), dan 20,07 poin 

(SDN 203), dan seluruh perbedaan signifikan 

(Tabel 3 dan Gambar 1). 

Tabel 3. Hasil uji paired sample t-test 

Kelompok Pretest Posttest t Sig. 
SDN 194 (n = 20) 59,20 77,05 30,93 < 0,001 
SDN 193 (n = 30) 65,97 84,93 25,05 < 0,001 
SDN 203 (n = 30) 63,20 83,27 27,72 < 0,001 

 
Gambar 1. Rata-rata nilai HOTS sebelum dan 

sesudah penggunaan video 

Peningkatan nilai HOTS yang konsisten 

pada tiga kelompok di tiga sekolah berbeda 

(17,85–20,07 poin) memperkuat dugaan bahwa 

rancangan video berperan dalam peningkatan 

tersebut. Pola ini sejalan dengan temuan Zhang 

et al. (2025) bahwa aktivitas aktif dalam video 

memperdalam pemrosesan informasi, dengan 

Vahini et al. (2022) serta Fitri dan Ardipal (2021) 

bahwa unsur interaktif dan kreatif mendukung 

keterlibatan dan pemahaman, serta dengan 

Purwasi et al. (2024) bahwa pembelajaran yang 

dirancang untuk HOTS meningkatkan analisis, 

evaluasi, dan pemecahan masalah.  
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Pada tingkat indikator (Tabel 4), seluruh 

indikator HOTS meningkat. Peningkatan 

terbesar terdapat pada indikator mengevaluasi 

(C5) di SDN 194 (34 poin) dan SDN 203 (29 

poin), sedangkan di SDN 193 peningkatan 

terbesar terdapat pada indikator mencipta (C6) 

sebesar 21 poin. Peningkatan terkecil terdapat 

pada indikator C6 di SDN 194 (13 poin) dan 

SDN 203 (17 poin), serta indikator menganalisis 

(C4) di SDN 193 (14 poin). 

Tabel 4. Nilai pretest, posttest, dan peningkatan per indikator HOTS 

Indikator SDN 194 SDN 193 SDN 203 
C4 65 → 90 (+25) 76 → 91 (+14) 68 → 93 (+25) 
C5 53 → 87 (+34) 72 → 88 (+16) 54 → 83 (+29) 
C6 59 → 72 (+13) 61 → 82 (+21) 63 → 80 (+17) 

 

Peningkatan terbesar pada C5 di dua 

kelompok dapat dikaitkan dengan fase ayo 

bermain yang meminta siswa menilai tindakan 

petani berdasarkan konsep rantai makanan. 

Kegiatan berbasis masalah semacam ini sejalan 

dengan Ervina et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah 

meningkatkan HOTS. Selain itu, nilai awal C5 di 

SDN 194 dan SDN 203 relatif rendah (53 dan 

54), sehingga ruang peningkatannya lebih besar. 

Sebaliknya, indikator mencipta (C6) 

menunjukkan peningkatan paling kecil pada uji 

coba terbatas (13 poin) dan menjadi satu-satunya 

indikator HOTS yang dinilai bermodus 4 oleh 

ahli materi. Keduanya mengisyaratkan bahwa 

kesempatan mencipta dalam video masih dapat 

diperkuat, misalnya dengan panduan bertahap 

sebelum siswa menyusun rantai makanan sendiri. 

Pola antarsekolah yang berbeda (C6 terbesar di 

SDN 193, C5 terbesar di dua sekolah lain) perlu 

ditafsirkan secara hati-hati karena perbedaan 

tersebut tidak diuji secara statistik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Desain 

one group pretest-posttest tanpa kelompok 

kontrol tidak dapat memisahkan pengaruh video 

dari faktor lain, seperti pengalaman mengerjakan 

soal yang sama dan pendampingan peneliti. 

Sampel kecil, satu materi, dan satu wilayah juga 

membatasi generalisasi. Secara deskriptif, 

peningkatan terbesar terdapat pada indikator 

mengevaluasi (C5) yang dilatih melalui fase ayo 

bermain, yang memuat kuis Educaplay dan 

kegiatan menilai tindakan petani. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa unsur interaktif, kreatif, 

dan aktif pada fase tersebut kemungkinan 

memberikan pengaruh yang paling besar 

terhadap peningkatan HOTS, walaupun nilai 

awal C5 yang relatif rendah juga turut membuka 

ruang peningkatan. Sebaliknya, peningkatan 

paling kecil terdapat pada indikator mencipta 

(C6) yang dilatih melalui fase ayo berlatih, 

sehingga pelaksanaan unsur IKA pada fase 

tersebut masih perlu diperkuat. Dugaan ini 

bersifat deskriptif karena perbandingan 

peningkatan antarindikator tidak diuji secara 

statistik, dan setiap fase memuat lebih dari satu 

unsur IKA sehingga pengaruh masing-masing 

unsur tidak dapat dipisahkan. Implikasinya, guru 

dan pengembang media dapat menggunakan alur 

tiga fase (memahami, bermain, berlatih) yang 

dipetakan pada C4–C6 sebagai pola merancang 

video IPAS yang melatih HOTS, dengan jeda 

berpikir, pertanyaan pemantik, kuis, dan tugas 

menghasilkan produk. Penelitian lanjutan 

sebaiknya menggunakan desain kuasi-

eksperimen dengan kelompok kontrol dan materi 

IPAS lain, serta menguji kontribusi masing-

masing unsur IKA terhadap peningkatan HOTS. 

 

KESIMPULAN 

Video pembelajaran berbasis IKA pada 

materi rantai makanan IPAS kelas V dinyatakan 

valid berdasarkan penilaian tiga validator (modus 

4-5 pada seluruh indikator) dan sangat praktis 

https://doi.org/10.56842/jp-ipa
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berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran 

(100%), respons guru (96,19%), dan respons 

siswa (95,89%). Nilai HOTS siswa meningkat 

signifikan setelah menggunakan video pada uji 

coba terbatas dan uji coba luas (p < 0,001). 

Dengan demikian, video ini layak digunakan 

untuk melatih kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta pada materi rantai 

makanan. 
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